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Salam Hangat untuk Seluruh Pembaca,

Di tengah era teknologi yang berkembang begitu pesat dan dinamika bisnis
yang semakin kompetitif, transformasi bukan lagi sebuah pilihan—melainkan
sebuah kebutuhan.
Edisi ke-4 majalah ini hadir untuk mengangkat tema besar: Transformasi
Organisasi.

ABL Grup tidak hanya berjalan mengikuti arus perubahan global, tetapi
memilih untuk beradaptasi dengan cerdas dan berinovasi dengan konsisten.
Transformasi yang kami maksud bukan hanya soal adopsi teknologi, tetapi
juga menyentuh hal-hal mendasar: cara berpikir, cara bekerja, dan cara
menciptakan nilai yang berkelanjutan (Sustainability).

Melalui edisi ini, kami ingin membagikan kisah, inspirasi, dan langkah nyata
dari proses transformasi yang sedang dan akan terus dijalani oleh ABL grup.
Harapannya, ANCHOR Edisi 4 ini dapat menjadi pemantik semangat bagi
seluruh pembaca—untuk terus tumbuh, belajar, dan berkontribusi di tengah
perubahan yang tak pernah berhenti.

Mari kita melangkah bersama dalam satu arah, satu tim, dan satu tujuan:
"One Direction, One Team, One Goal"
 Dengan semangat adaptif dan inovatif, kita siap menjemput masa depan.

Salam hangat,
Redaksi ANCHOR

In this era of rapidly evolving technology and increasingly competitive
business dynamics, transformation is no longer a choice—it is a necessity.
 This 4th edition of our magazine is dedicated to highlighting a major
theme: Organizational Transformation.
ABL Group is not merely going along with the wave of global change, but is
making the conscious choice to adapt wisely and innovate consistently.
The transformation we speak of goes beyond technology adoption—it
reaches into the core of how we think, how we work, and how we create
sustainable value.

Through this edition, we aim to share stories, inspiration, and real actions
from ABL’s ongoing transformation journey. We hope that ANCHOR Edition
4 will spark motivation and renewed spirit among all our readers—to
continue growing, learning, and contributing in the face of constant
change.

Let us move forward together, in one direction, as one team, with one goal:
"One Direction, One Team, One Goal" With an adaptive and innovative
spirit, we are ready to embrace the future.

Warm regards,
ANCHOR Editorial Team

Salam RedaksiSalam Redaksi
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Dalam menghadapi tantangan dunia bisnis yang semakin kompleks
dan dinamis, Kepemimpinan strategis menjadi kunci utama dalam
mengarahkan organisasi menuju pertumbuhan yang berkelanjutan.
Menyadari pentingnya hal tersebut, ABL Grup menyelenggarakan
Pelatihan Strategic Leadership sebagai bagian dari komitmen
perusahaan untuk terus mengembangkan kapasitas dan kualitas
para pemimpinnya.

Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat kemampuan para leader
dalam merumuskan visi jangka panjang, mengambil keputusan
berbasis data dan analisis, serta mendorong budaya organisasi yang
adaptif dan inovatif. Tidak hanya berfokus pada aspek manajerial, sesi
ini juga menekankan pentingnya transformational mindset dalam
memimpin tim di era perubahan teknologi dan globalisasi.

Melalui pendekatan interaktif, studi kasus, dan diskusi mendalam,
pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat peran para pemimpin
ABL dalam mendorong kolaborasi, akselerasi inovasi, serta menjaga
arah strategis perusahaan secara berkelanjutan.

Strategic leadership bukan hanya tentang memimpin hari ini, tetapi
membentuk masa depan.

Kegiatan ini terselenggara berkat dukungan dan kerja sama dengan
Lantamal XVIII Tarakan, yang telah menjadi fasilitator sekaligus tuan
rumah dalam menyediakan lokasi dan mendukung kelancaran
kegiatan selama pelatihan berlangsung dari tanggal 18-20 Juli 2025

Kolaborasi ini menjadi langkah nyata bahwa sinergi antara dunia
bisnis dan institusi pertahanan dapat saling menguatkan, terutama
dalam membangun pemimpin-pemimpin yang adaptif, disiplin, dan
visioner.

Dengan semangat "One Direction, One Team, One Goal", kegiatan ini
diharapkan menjadi pijakan kuat dalam menyiapkan pemimpin masa
depan ABL Grup yang mampu membawa perubahan positif dan
berkelanjutan.

Strategic Leadership 
For organization Transformation  "one direction, one team, one goal" 
(Adaptive and innovative )

In facing an increasingly complex and dynamic business landscape,
strategic leadership has become a key factor in steering
organizations toward sustainable growth. Recognizing the importance
of this, ABL Group organized a Strategic Leadership Training as part of
its ongoing commitment to developing the capacity and quality of its
leaders.

This training was designed to strengthen leaders' abilities in
formulating long-term visions, making data-driven and analytical
decisions, and fostering an adaptive and innovative organizational
culture. Beyond managerial aspects, the sessions also emphasized
the importance of a transformational mindset in leading teams
through the era of technological advancement and globalization.

Through an interactive approach, case studies, and in-depth
discussions, this program aimed to enhance the role of ABL leaders in
driving collaboration, accelerating innovation, and maintaining the
company’s strategic direction in a sustainable manner.

Strategic leadership is not only about leading today—it is about
shaping the future.

This activity was made possible through the support and
collaboration of Lantamal XVIII Tarakan, who served as both
facilitator and host, providing the venue and ensuring the smooth
execution of the program held from July 18320, 2025.

This collaboration reflects a real step toward demonstrating that
synergy between the business sector and defense institutions can be
mutually reinforcing4particularly in developing leaders who are
adaptive, disciplined, and visionary.

With the spirit of "One Direction, One Team, One Goal," this training is
expected to be a solid foundation in preparing 
ABL Group future leaders4those capable of driving positive and
sustainable change.

KEPEMIMPINAN STRATEGIS 
UNTUK TRANSFORMASI ORGANISASI, SATU ARAH,
SATU TIM, SATU TUJUAN’ 
(ADAPTIF DAN INOVATIF)
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Pelatihan Strategic Leadership selama tiga hari yang diselenggarakan oleh ABL Grup
dimulai dengan kegiatan penuh semangat sejak hari pertama. Setibanya di lokasi, para
peserta langsung mengikuti latihan baris-berbaris yang dilatih langsung oleh anggota
Lantamal XVIII Tarakan. Kegiatan dilanjutkan dengan apel pembukaan yang berlangsung
khidmat dan dihadiri langsung oleh Komandan Lantamal, sebagai bentuk dukungan
terhadap program pengembangan kepemimpinan perusahaan.

Usai upacara, peserta mengikuti sesi pembekalan dan materi indoor yang disampaikan
oleh Bapak Bobby Andhika, COO ABL Grup. Materi ini membahas pentingnya
kepemimpinan strategis dalam menghadapi tantangan bisnis modern, sekaligus
mengajak peserta untuk lebih memahami peran mereka dalam mendorong visi dan misi
perusahaan. Dalam momen khusus, peserta juga menyampaikan pernyataan dan janji
komitmen untuk menerapkan hasil pelatihan ke dalam proses kerja nyata di perusahaan.

Hari pertama ditutup dengan sesi permainan strategi tim, yang menekankan pentingnya
kolaborasi, komunikasi, dan daya juang dalam menyelesaikan misi kelompok. Aktivitas ini
tidak hanya menyenangkan, tetapi juga menguji kepemimpinan, ketahanan, dan
kemampuan peserta dalam menghadapi tantangan secara kolektif—sebuah simulasi
nyata dalam membangun tim yang solid dan visioner.

The three-day Strategic Leadership Training organized by ABL Group
began with high-spirited activities from the very first day. Upon arrival at
the venue, participants immediately engaged in marching drills, led
directly by members of Lantamal XVIII Tarakan. The activity continued
with a solemn opening ceremony, attended by the Commander of
Lantamal himself, as a show of support for the company’s leadership
development program.

Following the ceremony, participants joined a briefing and indoor
session delivered by Mr. Bobby Andhika, COO of ABL Group. The session
highlighted the importance of strategic leadership in facing modern
business challenges while encouraging participants to better
understand their roles in driving the company's vision and mission
forward. In a special moment, participants also declared their
statements and pledges to apply the lessons learned during the training
to their actual work processes within the company.

The first day concluded with a team strategy game session,
emphasizing the importance of collaboration, communication, and
perseverance in completing group missions. This activity was not only
fun but also tested the participants' leadership, resilience, and ability to
face challenges collectively—a realistic simulation in building a solid and
visionary team.

Dokumentasi : Sesi Permainan Strategi Tim
Documentation: Team Strategy Game Session
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Pada pagi hari kedua, para peserta memulai dengan pelatihan
baris‑berbaris di lapangan utama Lantamal XVIII Tarakan. Latihan ini
tidak sekadar memperkuat disiplin fisik, tetapi juga menjadi simbol awal
dari pentingnya koordinasi, komunikasi terstruktur, dan keteraturan—
nilai-nilai dasar dalam kepemimpinan strategis.

Berlanjut ke sesi materi SAR oleh BASARNAS Tarakan, peserta
mendapatkan pemaparan komprehensif tentang tata cara operasi
pencarian dan pertolongan di laut. Materi menghighlight pentingnya
koordinasi tim, strategi mitigasi risiko cuaca ekstrim sesuai prakiraan
BMKG, dan kesiapsiagaan operasional meskipun perlengkapan terbatas.
Diskusi interaktif kemudian mengajak peserta mengenali tantangan
lapangan dan merumuskan strategi pengambilan keputusan cepat di
tengah situasi darurat.

Sore hari dilanjutkan dengan simulasi aktualisasi lapangan: latihan
dayung perahu di Pelabuhan Lantamal XVIII Tarakan. Setiap kelompok
memainkan peran sebagai nakhoda, navigator, dan kru dayung,
menfokuskan pelatihan pada koordinasi ritmis, komunikasi efektif, dan
pengelolaan dinamika tim saat di laut. Kegiatan dilanjutkan dengan jurit
malam—sebuah simulasi pengambilan keputusan dan kepemimpinan
dalam kondisi minim cahaya serta tekanan waktu—yang bertujuan
mengasah kecakapan memimpin dalam situasi kritis. Penutup hari
adalah malam api unggun yang dipimpin oleh Pak Bobby, di mana apel
di sekitar api unggun ditegaskan sebagai simbol komitmen untuk
menerapkan nilai kepemimpinan yang bertanggung jawab, inovatif, dan
adaptable. Diharapkan para pemimpin yang hadir siap memimpin di
lapangan menghadapi transformasi global yang semakin cepat.

On the morning of the second day, the participants began with
marching drills on the main field of Lantamal XVIII Tarakan. This exercise
was more than just physical discipline—it symbolized the beginning of
the importance of coordination, structured communication, and
orderliness—key foundational values in strategic leadership.

Moving on to the SAR (Search and Rescue) session conducted by
BASARNAS Tarakan, participants received a comprehensive briefing on
maritime search and rescue operations. The material emphasized team
coordination, risk mitigation strategies in the face of extreme weather
forecasts from BMKG, and operational preparedness even when
equipment is limited. An interactive discussion invited participants to
identify field challenges and design quick decision‑making strategies
during emergencies.

In the afternoon, the training continued with a hands‑on field simulation:
rowing practice at the Port of Lantamal XVIII Tarakan. Each team
assumed roles such as captain, navigator, and rowing crew, focusing the
training on rhythmic coordination, effective communication, and
managing team dynamics at sea. The activity proceeded with a <jurit
malam= (night drill)—a leadership and decision‑making simulation under
low‑light and time‑pressured conditions—designed to sharpen
leadership capabilities in critical situations.

The day concluded with a campfire evening led by Mr. Bobby, where the
gathering around the fire was emphasized as a symbol of commitment
to applying responsible, innovative, and adaptable leadership values. It
is hoped that the leaders present are now prepared to lead in the field
amid an increasingly rapid global transformation.
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Pagi hari ketiga dibuka dengan sesi motivasi luar biasa dari Jamil
Azzaini, motivator nasional yang memiliki rekam jejak sebagai
inspirator di berbagai perusahaan dan komunitas. Lahir di Purworejo
pada 9 Agustus 1968 dan alumnus S2 IPB, Jamil hadir memaparkan
prinsip integritas, inovasi, dan tanggung jawab dalam kepemimpinan
serta perlunya adaptasi terhadap perubahan cepat dunia modern.
Ceramahnya menanamkan semangat bahwa kualitas seorang
pemimpin tidak hanya diukur dari capaian individu, tetapi juga sejauh
mana ia bisa memberi dampak positif bagi organisasi dan
masyarakat luas.

Setelah sesi motivasi, kegiatan dilanjutkan dengan joy sailing bersama
TNI Angkatan Laut Lantamal XVII Tarakan. Para peserta diajak
menyusuri perairan dan diperkenalkan pada kapal patroli cepat
seperti KRI SIDAT yang bertugas menjaga perbatasan Republik
Indonesia di wilayah Tarakan dan sekitarnya. Lewat sesi edukatif ini
peserta mempelajari sistem pertahanan militer: sinergi tim awak
kapal, disiplin operasional, dan kesiapsiagaan teknis yang bisa
menjadi analogi dalam menjaga pertahanan organisasi untuk
kemajuan bersama.

Setelah joy sailing selesai, seluruh peserta kembali ke darat untuk
mengikuti upacara penutupan resmi yang khidmat. Acara ini ditandai
dengan penyerahan simbolik bantuan pembangunan lapangan voli
kepada komunitas setempat—sebagai bentuk kontribusi sosial.
Momen ini mengingatkan bahwa pelatihan bukan hanya soal teori,
melainkan menghasilkan dampak positif untuk lingkungan di sekitar.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan di hari terakhir ini dirancang
untuk meninggalkan kesan mendalam: peserta mendapatkan
suntikan motivasi dari Jamil Azzaini, pengalaman langsung dari joy
sailing TNI AL, hingga keterlibatan sosial lewat serah terima bantuan.
Diakhiri penutup resmi, pelatihan ini menegaskan tujuan utama:
membentuk pemimpin yang bertanggung jawab, berinovasi, dan
adaptif terhadap perubahan zaman, serta mampu menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam organisasi maupun kehidupan nyata.

On the morning of the third day, the program began with an
outstanding motivational session by Jamil Azzaini—a renowned
national speaker known as the <Inspirator Sukses Mulia.= Born in
Purworejo on August 9, 1968, he earned both his bachelor’s (1992) and
master’s degrees (2003) in Management from IPB (Bogor Agricultural
Institute). As motivator, author, lecturer, and entrepreneur, he has built
a respected track record inspiring companies and communities
across Indonesia and beyond, In his talk, Jamil stressed the leadership
values of integrity, innovation, and responsibility, along with the
necessity to adapt swiftly to the fast-changing modern world. He
emphasized that a leader’s quality isn’t measured solely by personal
achievements but also by the positive impact made on organizations
and broader society.

Following the motivational session, the program continued with a joy
sailing activity organized by the Indonesian Navy (TNI AL) at
Lantamal XVII Tarakan. Participants sailed through the waters on fast
patrol boats such as KRI SIDAT, which patrol Indonesia’s maritime
borders in the Tarakan region. Through this educational experience,
participants learned about military defense systems such as team
synergy among crew, operational discipline, and technical readiness—
illustrating how these principles are analogous to defending and
advancing an organization collectively

After the joy sailing concluded, all participants returned ashore for a
solemn official closing ceremony. The event featured a symbolic
handover of assistance for the construction of a volleyball court to the
local community, reinforcing that the training aimed not only at theory
but also at generating positive, tangible impact in the surrounding
environment.

Overall, the last day’s activities were thoughtfully planned to leave a
deep impression: participants were infused with motivation from Jamil
Azzaini, gained firsthand insight through sailing with the Navy, and
contributed socially via a community aid gesture. The official closing
reaffirmed the overarching purpose of the training: to develop leaders
who are responsible, innovative, and adaptable—and able to apply
those values in their organizations and real-world contexts.
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Dalam rangkaian pelatihan Strategic Leadership yang
diselenggarakan di Lantamal XVII Tarakan, ABL Grup turut
menunjukkan komitmen lingkungan melalui aksi sosial penanaman
mangrove di hutan mangrove milik Mako Lantamal XVIII Tarakan.
Kegiatan ini bukan sekadar tambahan dalam jadwal pelatihan,
melainkan bagian integral dari visi perusahaan untuk mendukung
pelestarian ekosistem pesisir. Penanaman mangrove dilakukan
tepat di sepanjang garis pantai, memperkuat warisan lingkungan
serta mendorong keberlanjutan alam sekitar.

Acara dibuka oleh sambutan inspirasional dari Bapak Bobby selaku
COO ABL Grup, yang hadir memberikan pesan kepada para
peserta, termasuk para pemimpin yang ikut aktif dalam pelatihan.
Pak Bobby menegaskan bahwa penanaman dan konservasi
mangrove bukanlah sekadar seremonial, melainkan budaya yang
telah dibangun oleh perusahaan. Ia menyampaikan bahwa
komitmen PT ABL terhadap lingkungan pesisir telah menjadi bagian
dari budaya korporat perusahaan—sebuah kontribusi nyata untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Pak Bobby juga menyoroti manfaat luar biasa dari pohon
mangrove: sebagai benteng alami melindungi pantai, menyerap
karbon, hingga menjadi habitat penting bagi keanekaragaman
hayati. Walau ABL Grup terus beradaptasi dengan perkembangan
dunia modern, ia meyakinkan bahwa perusahaan tetap
memberikan kontribusi terhadap lingkungan melalui inovasi dan
penerapan prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) dalam
operasional sehari‑hari, membuktikan bahwa bisnis dan konservasi
dapat berjalan berdampingan.

Dalam rangkaian pelatihan Strategic Leadership yang
diselenggarakan di Lantamal XVII Tarakan, ABL Grup turut
menunjukkan komitmen lingkungan melalui aksi sosial penanaman
mangrove di hutan mangrove milik Mako Lantamal XVIII Tarakan.
Kegiatan ini bukan sekadar tambahan dalam jadwal pelatihan,
melainkan bagian integral dari visi perusahaan untuk mendukung
pelestarian ekosistem pesisir. Penanaman mangrove dilakukan
tepat di sepanjang garis pantai, memperkuat warisan lingkungan
serta mendorong keberlanjutan alam sekitar.

Acara dibuka oleh sambutan inspirasional dari Bapak Bobby selaku
COO ABL Grup, yang hadir memberikan pesan kepada para
peserta, termasuk para pemimpin yang ikut aktif dalam pelatihan.
Pak Bobby menegaskan bahwa penanaman dan konservasi
mangrove bukanlah sekadar seremonial, melainkan budaya yang
telah dibangun oleh perusahaan. Ia menyampaikan bahwa
komitmen PT ABL terhadap lingkungan pesisir telah menjadi bagian
dari budaya korporat perusahaan—sebuah kontribusi nyata untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Pak Bobby juga menyoroti manfaat luar biasa dari pohon
mangrove: sebagai benteng alami melindungi pantai, menyerap
karbon, hingga menjadi habitat penting bagi keanekaragaman
hayati. Walau ABL Grup terus beradaptasi dengan perkembangan
dunia modern, ia meyakinkan bahwa perusahaan tetap
memberikan kontribusi terhadap lingkungan melalui inovasi dan
penerapan prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) dalam
operasional sehari‑hari, membuktikan bahwa bisnis dan konservasi
dapat berjalan berdampingan.
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“Strategic Leadership and Environmental Conservation:
Collaboration between ABL Group and Lantamal XVII Tarakan”

As part of the Strategic Leadership training series held at Naval
Base XVII Tarakan, ABL Group demonstrated its environmental
commitment through a mangrove planting social action in the
mangrove forest owned by Naval Base XVIII Tarakan. This activity
was not merely an addition to the training agenda, but an integral
part of the company's vision to support coastal ecosystem
conservation. The mangrove planting was carried out right along
the shoreline, strengthening environmental heritage and
encouraging the sustainability of the surrounding nature.

The event was opened with an inspirational speech by Mr. Bobby,
COO of PT ABL, who delivered a message to the participants,
including the leaders actively involved in the training. Mr. Bobby
emphasized that mangrove planting and conservation are not just
ceremonial acts, but a culture that the company has built. He
stated that ABL Group’s commitment to coastal environments has
become part of the company’s corporate culture—a real
contribution to preserving environmental sustainability.

Mr. Bobby also highlighted the remarkable benefits of mangrove
trees: as natural barriers protecting the coastline, carbon
absorbers, and important habitats for biodiversity. While PT ABL
continues to adapt to the developments of the modern world, he
assured that the company remains committed to contributing to
the environment through innovation and the application of ESG
(Environmental, Social, Governance) principles in its daily
operations—proving that business and conservation can go hand
in hand.
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Pada Siang hari ketiga, sebelum rangkaian upacara penutupan
resmi, Bapak Hermawan dan Bapak Bobby, didampingi Komandan
Lantamal XIII Tarakan—Laksamana Pertama TNI Dr. Ferry Supriady,
S.T., M.M., M.Tr.Opsla., CIQaR., secara simbolis menyerahkan bantuan
pembangunan fasilitas olahraga berupa lapangan voli dan tempat
sampah. Penyerahan ini dilakukan untuk masyarakat setempat dan
para stakeholder ABL Grup, menghidupkan dimensi baru dalam
kontribusi sosial perusahaan 

Bantuan tersebut tidak hanya bertujuan menyediakan sarana fisik,
tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya olahraga
untuk kesehatan dan kebersihan, terutama di kawasan wisata
mangrove dan situs sejarah Peningki dalam area Lantamal.
Kehadiran tempat sampah mendukung kebersihan lingkungan,
sedangkan lapangan voli mendorong partisipasi aktif masyarakat
lokal dan peserta pelatihan dalam menjaga kebugaran tubuh dan
semangat komunitas.

Secara garis besar, kolaborasi ini menjadikan pelatihan
kepemimpinan bukan sekadar soal teori atau teknik manajerial,
tetapi juga semangat kepedulian sosial dan lingkungan. Pesan dari
Pak Bobby, ditambah dukungan penuh dari Komandan Lantamal
XIII Tarakan, menegaskan tujuan utama pelatihan: mencetak
pemimpin strategis yang tidak hanya bertanggung jawab dan
inovatif, tapi juga peduli terhadap pelestarian lingkungan serta
mampu membumikan nilai-nilai keorganisasian dalam konteks
masyarakat dan ekosistem pesisir.

Pada Siang hari ketiga, sebelum rangkaian upacara penutupan
resmi, Bapak Hermawan dan Bapak Bobby, didampingi Komandan
Lantamal XIII Tarakan—Laksamana Pertama TNI Dr. Ferry Supriady,
S.T., M.M., M.Tr.Opsla., CIQaR., secara simbolis menyerahkan bantuan
pembangunan fasilitas olahraga berupa lapangan voli dan tempat
sampah. Penyerahan ini dilakukan untuk masyarakat setempat dan
para stakeholder ABL Grup, menghidupkan dimensi baru dalam
kontribusi sosial perusahaan 

Bantuan tersebut tidak hanya bertujuan menyediakan sarana fisik,
tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya olahraga
untuk kesehatan dan kebersihan, terutama di kawasan wisata
mangrove dan situs sejarah Peningki dalam area Lantamal.
Kehadiran tempat sampah mendukung kebersihan lingkungan,
sedangkan lapangan voli mendorong partisipasi aktif masyarakat
lokal dan peserta pelatihan dalam menjaga kebugaran tubuh dan
semangat komunitas.

Secara garis besar, kolaborasi ini menjadikan pelatihan
kepemimpinan bukan sekadar soal teori atau teknik manajerial,
tetapi juga semangat kepedulian sosial dan lingkungan. Pesan dari
Pak Bobby, ditambah dukungan penuh dari Komandan Lantamal
XIII Tarakan, menegaskan tujuan utama pelatihan: mencetak
pemimpin strategis yang tidak hanya bertanggung jawab dan
inovatif, tapi juga peduli terhadap pelestarian lingkungan serta
mampu membumikan nilai-nilai keorganisasian dalam konteks
masyarakat dan ekosistem pesisir.

On the afternoon of the third day, before the official closing
ceremony, Mr. Hermawan and Mr. Bobby, accompanied by the
Commander of Naval Base XIII Tarakan—First Admiral TNI Dr. Ferry
Supriady, S.T., M.M., M.Tr.Opsla., CIQaR.—symbolically handed over
support for the construction of sports facilities in the form of a
volleyball court and trash bins. This donation was made for the local
community and ABL Group stakeholders, bringing a new dimension
to the company’s social contributions.

The support was not only aimed at providing physical facilities but
also at raising awareness of the importance of sports for health and
hygiene, particularly in the mangrove tourism area and the
historical site of Peningki within the Naval Base area. The presence
of trash bins supports environmental cleanliness, while the
volleyball court encourages active participation of local residents
and training participants in maintaining physical fitness and
community spirit.

Overall, this collaboration has made leadership training not merely
about theory or managerial techniques, but also about the spirit of
social and environmental responsibility. Mr. Bobby’s message, along
with the full support of the Commander of Naval Base XIII Tarakan,
underlined the core objective of the training: to develop strategic
leaders who are not only responsible and innovative, but also
committed to environmental preservation and capable of
grounding organizational values within the context of society and
coastal ecosystems.
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Officer Connect & 
Management Walkthrough: 
Menjembatani Frontline dan Manajemen untuk Solusi Nyata 

Selamat datang di spotlight khusus ini: Officer Connect & Management Walkthrough — inisiatif penting dari ABL Group yang
menghubungkan manajemen hingga frontliner melalui kehadiran langsung di lapangan. Program ini mengundang Anda untuk melihat
lebih dekat bagaimana pemimpin dan pelaksana duduk bersama, mendengar pengalaman nyata, dan membicarakan tantangan—
dengan tujuan membangun pemahaman mendalam dan solusi yang inklusif.

Lewat kunjungan lapangan ini, komunikasi menjadi dua arah: pelaksana menyampaikan tantangan operasional dan teknis, sementara
manajemen merespons dengan dukungan, pandangan strategis, dan komitmen untuk improvement berkelanjutan. Mari lanjut membaca
untuk memahami bagaimana suasana dialog kolaboratif ini menggerakkan perubahan nyata dalam budaya kerja dan operasional ABL
Group.
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Welcome to this special spotlight: Officer Connect & Management Walkthrough — an important initiative from ABL Group that bridges
management and frontliners through direct presence in the field. This program invites you to take a closer look at how leaders and
executors sit together, listen to real experiences, and discuss challenges—with the aim of building deep understanding and inclusive
solutions.

Through these field visits, communication becomes two-way: executors share operational and technical challenges, while
management responds with support, strategic perspectives, and a commitment to continuous improvement. Keep reading to discover
how this collaborative dialogue fosters real change in ABL Group’s work culture and operations.

Bridging Frontline and Management for Real Solutions
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Inisiatif Officer Connect & Management Walkthrough (MWT)
diluncurkan sebagai bentuk komitmen ABL Grup dalam membangun
komunikasi langsung antara tim manajemen dan frontliner di
lapangan. Melalui kegiatan ini, tim officer dan manajemen tidak hanya
<menengok laporan= di kantor, melainkan secara aktif mengunjungi
area operasional, melihat kondisi sesungguhnya, dan mengidentifikasi
isu-isu aktual—mulai dari implementasi keselamatan (safety),
tantangan operasional, hingga aspek teknikal—dengan pendekatan
empatik dan observasional.

Waktu yang dihabiskan bersama di lapangan membuka peluang untuk
memahami akar permasalahan secara langsung. Kru, pelaksana, dan
frontliner bisa berbicara secara terbuka tentang hambatan yang
mereka hadapi—baik dalam prosedur keselamatan, ketersediaan alat,
maupun praktik teknis harian—sehingga manajemen mendapatkan
wawasan mendalam dalam konteks nyata.

Diskusi dalam MWT disusun sebagai dialog dua arah yang konstruktif,
di mana solusi juga dirumuskan bersama. Frontliners memberikan
input berdasarkan pengalaman lapangan, sementara manajemen
menyampaikan kebijakan yang relevan dan dukungan strategis.
Hasilnya adalah identifikasi improvement yang bisa segera diterapkan
dan dikembangkan dengan kolaboratif.

Uniknya, program ini dirancang hybrid—artinya tidak terbatas pada
satu lokasi, melainkan berlaku secara luas di seluruh region domestik
dan bahkan luar negeri (seperti Afrika). Dengan skala global ini, ABL
Group memastikan bahwa identifikasi isu dan penerapan solusi
menyeluruh serta adaptif terhadap perbedaan geografis dan
operasional.
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The Officer Connect & Management Walkthrough (MWT) initiative
was launched as part of ABL Group’s commitment to fostering direct
communication between management teams and frontline staff in
the field. Through this program, officers and managers do more than
just <review reports= from the office—they actively visit operational
areas, observe real-world conditions, and identify current issues—
ranging from safety implementation and operational challenges to
technical concerns—using both empathetic and observational
approaches.

Time spent together out in the field opens up valuable opportunities
to understand root causes firsthand. Crew members, operators, and
front-line staff are encouraged to speak openly about the obstacles
they face—whether related to safety protocols, equipment
availability, or daily technical procedures—providing management
with deep insights grounded in real-world context.

The discussion format within MWT is designed as a constructive, two-
way dialogue where solutions are co-developed. Front-liners
contribute their inputs based on on-the-ground experience, while
management offers relevant policies and strategic support. The
outcome is the identification of improvements that can be promptly
implemented and collaboratively refined.

Uniquely, the program is structured in a hybrid format—meaning it’s
not confined to a single location but is applied across all domestic
regions and even overseas operations (such as in Africa). With this
global reach, ABL Group ensures that both issue identification and
solution implementation are comprehensive and adaptable to
diverse geographic and operational environments.
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Officer Connect & MWT bukan sekadar formalitas. Inisiatif ini
mencerminkan budaya perusahaan yang menghargai transparansi,
kolaborasi lintas tingkatan, dan tanggung jawab bersama. Dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan—dari pelaksana hingga
manajemen—organisasi memperkuat sinergi internal yang mendukung
pengambilan keputusan lebih responsif dan berdampak.

Secara ringkas, Officer Connect & MWT menunjukkan bahwa ABL Group
tidak hanya mengandalkan evaluasi berbasis data, tetapi juga
keterlibatan langsung dengan realitas lapangan. Model ini
memperkuat semangat innovation‑by‑doing: menciptakan jalur
komunikasi terbuka, menumbuhkan kepemimpinan adaptif, dan
menghasilkan improvement bersama yang relevan skala global

Officer Connect & MWT is more than  formality. This initiative reflects
a company culture that values transparency, cross-level
collaboration, and shared responsibility. By involving diverse
stakeholders—from frontline personnel to senior management—ABL
Group strengthens internal synergy, enabling more responsive and
impactful decision-making.

In summary, Officer Connect & MWT demonstrates that ABL Group
relies not only on data-driven evaluation, but also on direct
engagement with real-world field realities. This model embodies the
spirit of innovation-by-doing: fostering open communication
channels, nurturing adaptive leadership, and driving collaborative
improvements that are meaningful on a global scale.
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Dirgahayu 
Republik Indonesia 

”Rayakan Kemerdekaan dengan
Semangat Keberagaman, 
Melangkah Maju, adaptif dan Inovatif”
Celebrate Independence Day with the Spirit of Diversity, Moving Forward with Adaptability and
Innovation



ABL Event

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-80 Republik Indonesia, ABL Grup turut
serta memeriahkan momen bersejarah ini dengan menyelenggarakan berbagai
kegiatan dan perlombaan yang penuh keceriaan. Seperti halnya banyak perusahaan di
Indonesia, ABL Grup setiap tahunnya menjadikan momentum Hari Kemerdekaan sebagai
ajang untuk mempererat kebersamaan dan menumbuhkan semangat nasionalisme di
lingkungan kerja. Tahun ini, perayaan diselenggarakan di kantor pusat Jakarta dan site
Kabupaten Berau dengan konsep sederhana namun meriah.

Di kantor pusat Jakarta, perayaan dihadiri langsung oleh Ibu Ika Bethari, President Direktur
ABL Grup, yang memberikan dukungan penuh terhadap jalannya acara. Kegiatan lomba
dikemas secara santai sehingga karyawan tetap dapat menjalankan aktivitas kerja
sambil mengikuti berbagai kompetisi yang telah dipersiapkan. Antusiasme peserta
terlihat dari jumlah karyawan yang mendaftar untuk bergabung dalam rangkaian lomba
yang ditawarkan.

Sejumlah lomba seru berhasil menghadirkan tawa dan keceriaan di antara peserta. Mulai
dari pertandingan pingpong yang penuh semangat, dancing bee yang unik, hingga
kompetisi playstation yang menantang. Tak kalah menarik, karaoke bersama menjadi
ajang unjuk bakat menyanyi, sementara lomba ketangkasan tim <kereta balon= menguji
kekompakan sekaligus menghibur para penonton. Semua kegiatan tersebut berhasil
menciptakan suasana hangat yang memupuk rasa kebersamaan.
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Rangkaian Kegiatan merayakan 
Kemerdekaan Republik Indonesia 

In commemoration of the 80th Anniversary of the Republic of Indonesia, ABL Group
joined in celebrating this historic moment by organizing various cheerful activities and
competitions. Like many companies in Indonesia, ABL Group makes Independence Day
an annual occasion to strengthen togetherness and foster a spirit of nationalism in the
workplace. This year, the celebration was held at the Jakarta headquarters and the
Berau site with a concept that was simple yet festive.

At the Jakarta headquarters, the celebration was attended by Mrs. Ika Bethari,
President Director of ABL Group, who gave her full support to the event. The
competitions were arranged in a relaxed manner, allowing employees to carry out
their work activities while also participating in the prepared contests. The enthusiasm
of participants was evident from the number of employees who registered to take part
in the series of competitions offered.

Several exciting contests brought laughter and joy among participants. From spirited
ping pong matches, the unique <dancing bee,= to challenging PlayStation
competitions. Equally entertaining, karaoke together became a stage for showcasing
singing talent, while the team agility contest <balloon train= tested teamwork and
amused the audience. All of these activities successfully created a warm atmosphere
that nurtured a sense of togetherness.
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Celebrating Indonesia’s Independence with a Series of Events
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Selain perlombaan, suasana semakin semarak dengan adanya potluck makanan khas
nusantara yang dibawa oleh setiap departemen. Berbagai hidangan tradisional dari
beragam daerah dihadirkan di meja bersama, mencerminkan kekayaan kuliner
Indonesia. Melalui potluck ini, karyawan dapat menikmati cita rasa keberagaman budaya
sekaligus memaknai kembali pentingnya persatuan dalam keragaman, sejalan dengan
nilai yang dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia.

Tak hanya di kantor pusat, semangat kemerdekaan juga turut dirasakan di site
Kabupaten Berau. Di site Berau, karyawan ABL Grup merayakan Hari Kemerdekaan
dengan berbagai perlombaan seru seperti lomba lari kelereng, kompetisi playstation, mini
soccer yang penuh sportivitas, serta karaoke bersama yang mencairkan suasana.
Sebagai penutup yang istimewa, digelar lomba best kostum dengan tema baju adat atau
baju tradisional, yang menambah nuansa kebanggaan terhadap kekayaan budaya
bangsa.

Perayaan HUT ke-80 RI bersama ABL Grup bukan hanya sekadar hiburan semata, tetapi
juga menjadi momentum untuk mempererat kebersamaan, memupuk jiwa sportivitas,
serta meneguhkan semangat persatuan dalam keberagaman. Melalui rangkaian
kegiatan ini, ABL Grup berharap semangat kemerdekaan tidak hanya dirayakan sekali
setahun, melainkan senantiasa hidup dalam keseharian setiap insan perusahaan,
sebagai energi positif untuk terus maju dan berkembang bersama.

In addition to the competitions, the atmosphere grew even more festive with a potluck
of Indonesian traditional dishes brought by each department. A variety of culinary
specialties from different regions were presented on a shared table, reflecting the
richness of Indonesia’s cuisine. Through this potluck, employees were able to enjoy the
flavors of cultural diversity while also being reminded of the importance of unity in
diversity, in line with the values upheld by the Indonesian nation.

The spirit of independence was also felt not only at the head office but also at the Berau
site. At the Berau site, ABL Group employees celebrated Independence Day with various
exciting competitions such as marble-on-spoon races, PlayStation competitions,
spirited mini soccer matches, and karaoke sessions that lightened the mood. As a
special highlight, a best costume contest was held with the theme of traditional attire,
further enhancing the pride in the nation’s rich cultural heritage.

The celebration of the 80th Indonesian Independence Day with ABL Group was not
merely a source of entertainment, but also a moment to strengthen togetherness,
nurture sportsmanship, and reinforce the spirit of unity in diversity. Through this series
of activities, ABL Group hopes that the spirit of independence will not only be celebrated
once a year, but will continue to live on in the daily lives of every member of the
company, serving as positive energy to keep moving forward and growing together.
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TECHNOLOGY
AND INOVATION  

TECHNOLOGY
AND INOVATION  

ABL GROUP
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ABL GRUP: PERCEPAT
TRANSFORMASI DIGITAL
MARITIM LEWAT ROADMAP IT
2023–2026

ABL GRUP: PERCEPAT
TRANSFORMASI DIGITAL
MARITIM LEWAT ROADMAP IT
2023–2026

Untuk beradaptasi dengan perkembangan global, ABL Grup terus
melakukan inovasi dan pengembangan teknologi. Fokus utamanya
adalah mendukung bisnis perusahaan sekaligus meningkatkan
keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan dalam operasi maritim.

Chief Technology Officer (CTO) ABL Grup, Arief Setiawan, menjelaskan
bahwa core business ABL Grup meliputi port management, barging,
transhipment, dan ocean-going vessels dengan area operasi di
Indonesia, Afrika, dan Australia. Menurutnya, tantangan terbesar
manajemen adalah bagaimana mengefisienkan operasional.

Dari sinilah lahir Roadmap IT 2023–2026, sebuah strategi komprehensif
untuk memperkuat digitalisasi ABL.

Roadmap IT 2023–2026

2023 – Enterprise Foundation Preparation
Persiapan fondasi digital melalui Cyber Security Assessment, integrasi
antar sistem, pilot project Vessel Operation System, Predictive
Dashboard, Captain’s Eye, Crew Performance Management System,
Operational War Room, hingga WhatsApp Incident Reporting.

2024 – Enterprise Foundation Implementation
Implementasi besar-besaran, mencakup Cyber Security
Implementation, Marine Eye Roll Out, IoT Cloud Assessment, AI for
Maintenance Operation, SAP Roll Out & Improvement, Data Lake
Assessment, dan lain-lain.

2025 – Enterprise Analytics
Pemanfaatan data historis untuk analitik, termasuk penggunaan
Generative AI.

2026 – Enterprise Intelligence
Optimalisasi bisnis dengan sistem Profitability & Cost Management, Dry
Dock Maintenance, ABL SuperApp, hingga Gen AI Assisted Analytics.

ABL Group: Accelerating Maritime Digital Transformation through the
2023–2026 IT Roadmap

To adapt to global developments, ABL Group continues to innovate and
advance its technology. Its main focus is to support the company’s
business while enhancing safety, efficiency, and sustainability in
maritime operations.

ABL’s Chief Technology Officer (CTO), Arief Setiawan, explained that
ABL’s core business includes port management, barging,
transshipment, and ocean-going vessels, with operational areas in
Indonesia, Africa, and Australia. According to him, the biggest
challenge for management is how to make operations more efficient.

From this challenge came the IT Roadmap 2023–2026, a
comprehensive strategy to strengthen ABL’s digitalization.

IT Roadmap 2023–2026

2023 – Enterprise Foundation Preparation
Laying the digital foundation through Cyber Security Assessment,
system integration, pilot project for Vessel Operation System, Predictive
Dashboard, Captain’s Eye, Crew Performance Management System,
Operational War Room, and WhatsApp Incident Reporting.

2024 – Enterprise Foundation Implementation
Large-scale implementation, including Cyber Security Implementation,
Marine Eye Roll Out, IoT Cloud Assessment, AI for Maintenance
Operation, SAP Roll Out & Improvement, Data Lake Assessment, and
more.

2025 – Enterprise Analytics
Utilizing historical data for analytics, including the use of Generative AI.

2026 – Enterprise Intelligence
Business optimization through Profitability & Cost Management
systems, Dry Dock Maintenance, ABL SuperApp, and Gen AI Assisted
Analytics.
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